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ABSTRAK

Diabetes Mellitus merupakan penyakit gangguan metabolisme yang menyebabkan
gangguan integritas kulit jika tidak ditangani dengan perawatan kaki secara benar. Perilaku
perawatan kaki merupakan hal yang sangat penting dalam mencegah kaki diabetik.
Pengembangan pengetahuan tentang perawatan kaki sangat penting bagi aspek dalam
pelaksanaan perawatan kaki secara mandiri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
efektifitas penggunaan media edukasi audio visual dalam meningkatkan ketrampilan tentang
perawatan kaki pada pasien gangguan integritas kulit. Metode penelitian menggunakan
desain studi literature dengan mengembangkan pola PICOT, menetapkan kata kuncidan
database pencarian, menetapkan kriteria inklusi dan eksklusi, seleksi literature dengan
metode PRISMA. Hasil dari penelitian ini adalah bahwa terbukti media edukasi audio visual
mampu meningkatkan pengetahuan pasien karena media audio visual ini sangat menarik
dan kreatif untuk media edukasi pendidikan kesehatan. Penelitian selanjutnya supaya
melakukan secara nyata kepada pasien gangguan integritas kulit dan mengidentifikasifaktor
yang mempengaruhi penggunaan media audio visual dalam meningkatkan ketrampilan
merawat.

Kata kunci : Pengetahuan, Diabetes mellitus, Audio visual, Intergritas kulit
ABSTRACT

Diabetes Mellitus is a metabolic disorder that causes impaired skin integrity if not treated with
proper foot care. Foot care behavior is very important in preventing diabetic foot. The
development of knowledge about foot care is very important for aspects in implementing foot
care independently. This study aims to determine the effectiveness of using audio-visual
educational media in improving skills regarding foot care in patients with impaired skin
integrity. The research method uses a literature study design by developing a PICOT pattern,
setting keywords and search databases, setting inclusion and exclusion criteria, literature
selection using the PRISMA method. The result of this study is that it is proven that audio-
visual education media can increase patient knowledge because this audio-visual media is
very interesting and creative for health education education media. Subsequent research
should be carried out in real terms with patients with skin integrity disorders and identify
factors that influence the use of audio-visual media in improving nursing skills.

Keywords: knowledge, diabetes mellitus, audio visual, skin integrity
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PENDAHULUAN

Penyakit Diabetes melitus (DM) merupakan penyakit gangguan metabolisme
ditandai dengan kadar gula darah yang tinggi (hiperglicemia) yang berhubungan
dengan abnormalitas metabolisme karbohidrat, lemak dan protein yang di sebabkan
adanya penurunan hormon insulin atau mikrovaskuler dan neuropati (Yuli, 2020).
Diabetes melitus merupakan penyakit kronis yang paling umum diderita oleh
masyarakat dan yang menderita Diabetes Militus mayoritas mengalami gangguan
intergritas kulit yang di sebabkan oleh tidak adanya pasokan darah yang cukup.
Kurangnya pengetahuan masyarakat tentang penyakit diabetes juga mempegaruhui
peningkatnya penderita penyakit diabetes ini di masyarakat, sehinga dampak dari
kurangnya pengetahuan terhadap penyakit diabetes dapat menyebabkan pasien
salah mengambil tindakan untuk pasien yang menderita diabetes militus.

World Health Organization (WHO) bahwa pada tahun 2012 Diabetes Militus
merupakan penyakit kronis yang paling tinggi angka prevalensinya dan 10 besar
peyebab kematian di dunia dan terdapat 1,5 juta penduduk di dunia yang mengalami
kerusakan intergritas kulit yang di sebabkan oleh diabetes, International Diabetes
Federation (IDF) pada tahun 2015 telah mencatat bahwa penderita diabetes di dunia
mecapai 415 juta jiwa, dan meningkat menjadi 425 juta jiwa yang menderita diabetes
di tahun 2017 (Perkeni, 2019).

Kerusakan intergritas kulit adalah suatu kerusakan kulit epidermis atau
jaringan. Penyebab intergritas kulit ialah adanya luka yang tidak segera ditangani
sehingga menyebabkan infeksi yang menyebabkan kerusakan sel dan adanya faktor
lain seperti faktor metabolisme, daya tekan dan imbolisas. Pencegahan kerusakan
intergritas kulit harus dipahami oleh pasien agar tidak terjadi kerusakan intergritas
kulit lanjut. (Maryunani dalam Megga, 2020).

Upaya meningkatkan pengetahuan dan kemampuan pasien dalam
melaksanakan perawatan kulit kaki secara mandiri dengan pemberian edukasi
perawatan kulit kaki oleh perawat secara audio visual untuk melakukan perawatan
luka secara mandiri. Penelitian Tjahyono (2013) menyimpulkan bahwa edukasi
melalui media audio visual mempengaruhi pengetahuan dan kepatuhan pasien DM
Tipe 1 mengkonsumsi obat dan periksa gula darah secara teratur. Pendidikan

kesehatan akan lebih efektif didukung oleh penggunaan media yang menarik seperti
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audio visual dengan itu akan lebih mudah diterima oleh pasien dan kelurga pasien
(Novelia dkk, 2014).

Media audio visual adalah media yang mempunyai unsur suara gambar.
Jenis media ini mempunyai kemampuan lebih baik, karena meliputi kedua jenis
media yaitu media audio dan media visual. Media berbasis audio visual mengandung
pengunaan suara tambahan untuk memproduksinya. Jadi dapat disimpulkan bahwa
media audio visual adalah sperangkat alat yang dapat memproyeksikan gambar
gerak dan suara. Manfaat mengunakan media ini ialah dapat menraik perhatian dan
edukasi lebih menarik dengan mengunakan media audio visual (Vika M, 2021)

Pencegahan dan manajemen terjadi ulkus diabetes adalah adanya dengan
perawatan kaki (Alexiadou, 2012). Perawatan kaki mencegah terjadinya ulkus
dengan meningkatnya sirkulasi darah ke ekstermitas dan meningkatkan
kewaspadaan tentang tanda-tanda awal terjadinya luka pada kaki. Namun sebagai
besar pasien DM tidak memiliki pengetahuan yang baik dan tidak mengatasi hal ini
adalah dengan melakukan pendidikan kesehatan. Media pendidikan kesehatan yang
bisa diguankan adalah media video karena media ini sangat menarik untuk
mengedukasi pasien (Aldhin AL, 2019)

METODE

Penyusunan literatur review berasal dari pencarian online databasel jurnal
dalam bentuk PDF melalui google scholer, DubMed, protal garuda, sumber lain
derasal dari texs book, laporan hasil penelitian, Ipaoran kesehatan nasional, dan
sebagainya literatur dikumpulkan berdasarkan topik yang di angkat dalam publikasi 5
tahun terakhir (2015-2021). Penelusuran database dengan kata kunci “Pengetahuan”
“‘Diabetes Mellitus” “Audio Visual” “Intregritas Kulit’, menghasilkan 10 artikel.
Kemudian artikel ditinjau ulang hingga tersisa 5 jurnal yang akan dipelajari dan
tersisa untuk review. Untuk mengatur review literatur, prosedur yang dilakukan
seperti berikut :

a. Mengumpulkan infirmasi dari sumber yang berhubungan untuk mempelajari

topik, mengkategorikan dan dokumentasi menggunakan soffware mandeley
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b. Setelah mengumpulkan berbagai literatur kemudian didiskusikan dengan
pembimbing akademik dan berbagi ahli yang relevan dan kompetitif untuk
dibuat bersama dalam satu literatur riview yang baik

Proses pengambilan literatur ini menggunakan panduan diagram prisma

berikut adalah langkah penentuan literatur dalam diagram prisma :

Identifikasi artikel yang Identifikasi artikel yang
didapat dari database didapat dari database
google schoolar lain
N =10 N=0
Jumlah artikel setelah Jumlah artikel yang
checking duplikasi L 5 duplikasi
N =10 N=0
v
Jumlah artikel yang Jumlah artikel yang di
diskrining (Inklusi) & eliminasi
N=5 N=0
Jumlah Artikel sesuai uji Jumlah artikel yang di
kelayakan > eliminasi
N=5 N=0
v
Jumlah artikel yang
diterima
N=5

HASIL

Berdsarakan penulisan penelitian dari 5 jurnal yang di review secara penuh
menunjukan hasil yang signifikan dalam meningkatkan pengetahuan pasien dengan
cara metode audio visual. Kajian yang pertama di lakukan oleh Adhin Al Kasanah
(2019) Hasil : Ada pengaruh yang bermakna secara statistik pada nilai pre test
dengan post test 1, post test 1 dengan post test 2, dan pre pest dengan post test 2

(p<0,05) Peneliti mengunakan media video edukasi perawatan kaki untuk melihat
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nilai rerata peraktik perawatan kaki sebelum dan sesudah pendidikan kesehatan
dengan media video adalah sebelum di beri edukasi 5,72 dan nilai sesudah di beri
edukasi 16,4 meningkat pengetahuan. Pendidikan kesehatan

Padapenelitianlain, Nurjanah (2020).Hasil penelitian ini didapatkan skor
pengetahuan tentang perawatan kaki sebelum video edukasi adalah mean yaitu
6,40, median yaitu 7,0 dan standart deviation vyaitu 1,789, sedangkan skor
pengetahuan setelah video edukasi adalah mean yaitu 10,70, median yaitu 11,00
dan standart deviation yaitu 0,571. Hasil uji Wilcoxon diperoleh nilai p=0,000. Video
edukasi perawatan kaki ditujukan untuk meningkatkan pengetahuan dengan
pemberian informasi. Hasil penelitian pengetahuan perawatan kaki sebelum diberi
informasi dengan media video edukasi adalah mean yaitu 6,40, media yaitu 7,0 dan
standar deviation yaitu 1,789, sedangkan sekor pengetahuan setelah video edukasi
adalah maen yaitu 10,70, media yaitu 11,00 dan setandar deviatuin yaitu 0,571.
Setelah menggunakan video edukasi dan lebih mampu memahami apa yang di
sampaikan

Dan hasilpenelitiandariDwi Yoga (2020) Hasil penelitian menggunakan uiji
mann whitney didapatkan nilai p-volume= 0,000 < a=5%. Dapat disimpulkan bahwa
ada pengaruh pendidikan kesehatan terhadap perilaku perawatan non ulkus pada
pasien diabetes mellitus tipe 2. Oleh karena itu pendidikan kesehatan menjadi hal
yang

MenurutAdhin Ali Kasanah (2015) Berdasarkan ujian Quasy Eksperimen a da
pengaruh yang bermakna secara statistik, pendidikan kesehatan dengan media
audio visual dan media bantu leaflet secara signifikan dapat meningkatkan praktik
perawatan kaki pasien diabetes mellitus

Dan padapenelitian lain dariBaigRuliFatmawati (2020) Hasil pengaruh
pendidikan pre test — post test wit control group desinge sikap (p= 0,000) tindakan
(p=0,000) Pengaruh pendidikan kesehatan dengan media audio visual lebih mudah
diterima oleh pasien untuk meningkatkan perawatan kaki secara mandiri dan

mencegah terjadinya ulkus
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PEMBAHASAN

Diabetes Mellitus (DM) merupakan kelompok penyakit metabolik degan
karakteristik meningkatnya kadar gula dalam darah (Hiperglekemia) yang terjadi
karena kelainan resistensi insulin, kerja insulin atau kedua-duanya. Jumlah pasien
diabetes mellitus semakin bertambah banyak tiap tahunnya. baik di indonesia
maupun di dunia. Meningkatnya kejadian kasus diabetes mellitus terjadi pada usia
18 tahun meningkat menjadi 4,7%. WHO memprediksi kenaikan jumlah pasien
diabetes melitus di indonesia dari 8,4 juta di tahun 2000 menjadi sekitar 21.3 juta
pada tahun 2030.Riskesdas 2018 menunjukkan prevalensi penyakit tidak menular
berdasarkan pemeriksaan gula darah, diabetes mellitus di indonsia naik dari 6,9%
menjadi 8,5% (Riskesdes 2018).

Kasus diabetes mellitus menyebabkan peningkatan angka kematian dari
tahun 2012 2,2 juta kematian disumbang oleh gula darah tinggi dan tahun 2016
diperkirakan 1,6 juta kematian akibat diabetes mellitus. Penyebab DM yang dapat
meningkatkan resiko DM seperti faktor lingkungan yang diperkirakan dapat
meningkatkan risiko DM tipe 2 adalah perpindahan dari pedesaan keperkotaan atau
urbanisasi juga memicu faktor DM karena dapat merubah gayaa hidup seseorang.
DM dapat menyebabkan berbagai komplikasi salah satunya
adalahkerusakanintergritaskulit kaki diabetik. Kaki diabetik dapat dipengaruhi
beberapa faktor salah satunya adalah ketidak tahuan pasien DM
dalamedukasiperawatan kaki. Pencegahan kerusakan intergritas kulit harus
dipahami oleh pasien agar tidak terjadi kerusakan intergritas kulit lanjut, dengan
upaya perawatan kaki dengan meningkatkan pengetahuan pasien tentang perawatan

kaki yang benar.

KESIMPULAN
Edukasi perwata kulit kaki dengan media audio vidual terbukti mampu untuk

menigkatkan pengetahuan dan kemandirian pasie diabetes mellitus utuk perawatan
kaki.
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